LAMPIRAN
Lampiran 1
(Metode Pengujian BOD, COD, TSS dan Warna)

A. Metode Pengujian BOD
Metode pengujian Biochemical Oxygen Demand mengacu pada SNI 06-
6989.14-2004 tentang Cara Uji Oksigen Terlarut Secara lodometri (modifikasi
azida) dan SNI 6989.72-2009 tentang Cara Uji Kebutuhan Oksigen Biokimia
(BOD).
=>» Alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian BOD:
a) Botol Winkler
b) Gelas ukur 1000 mL
c) Gelas Beaker 1000 mL
d) Pipet 10 mL
e) Inkubator 20°C
f) Adquadest
g) MnSos
h) KOH-KI
i) H2SO4 pekat
j) Larutan baku Na2S203

K) Indikator amilum

a) Perhitungan DO (Oksigen Terlarut)
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Keterangan:

DOo : Dissolved Oxygen (mg DO/I) pada hari ke 0
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: Dissolved Oxygen (mg DO/I) pada hari ke 5

: Volume titrasi Na2S203 (ml) pada hari ke O

: Volume titrasi Na.S203 (ml) pada hari ke 5

- Nilai normalitas Na2S203 yang digunakan (0,0267 N)

: Faktor Pengenceran

b) Perhitungan BOD

Nilai BOD = (Al'“)';%)w ............... (3.4)

Keterangan:

BODs : Nilai BODs contoh uji (mg/L)

AL : kadar DO contoh uji sebelum inkubasi 0 hari (mg/L)

Az : kadar DO contoh uji setelah inkubasi 5 hari (mg/L)

B1 : kadar DO blanko sebelum inkubasi 0 hari (mg/L)

B2 : kadar DO blanko setelah inkubasi 5 hari (mg/L)

Vs : volume suspensi mikroba dalam botol DO blanko

Ve : volume suspensi mikroba dalam botol contoh uji

P : perbandingan volume contoh uji (V1) per volume total (V2)

=>» Pengujian BOD

a) Persiapan contoh uji
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Sampel siap I Untuk Winkler berlabel DOy & PO, langsung

dilakukan pengujian, sedangkan Winkler berlabel
DOs & POs diinkubasi selama 5 hari.




b) Normalitas larutan baku Natrium Tiosulfat (Na2S203)

/
Larutan Baku
K2Cr,070,025 N 10
ml
N J Aquadest 40
ml
\/
Erlenmeyer 250 ml

ml

KI murni 0,5 gr + H2SO4 1 1

Berwarna oranye
nekat

| Titrasi larutan NazS;03
0.025 N

Warna kuning

Indikator amilum 1-2 1
¢, ml

Warna hijau lumut
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N
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‘ Warna biru muda ’

‘ Kenormalan Tiosulfat ’




¢) Pengujian sampel
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B. Metode Pengujian COD
Metode pengujian Chemical Oxygen Demand yang digunakan mengacu pada
SNI 06-6989.2-2004 tentang Cara Uji Kebutuhan Oksigen Kimiawi Dengan
Refluks Tertutup Secara Spektrofotometri.
=» Alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian COD:
a) Tabung refluks
b) Pipet 10 mL
¢) Rak Tabung
d) Thermoreaktor
e) Spektrofotometri 600 nm dan Kuvet
f) Digestion Solution Tinggi
g) Asam peraksi Sulfat

a) Perhitungan COD

a. Perhitungan Kurva Kalibrasi

Yyi— (bZxi
gz BV (BEXL e, (3.5)
n
. Zxiyi
Y (3.6)
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Keterangan:
a:nilaia

b:nilaib
X : konsentrasi sampel (mg/l)
y

. absorbansi sampel (A)

b. Perhitungan Nilai COD
Y S DX F @i .(3.7)
Keterangan:

a:nilai a



b:nilaib

X : konsentrasi sampel (mg/l)

y : absorbansi sampel (A)

=>» Pengujian COD

a) Pembuatan kurva kalibrasi

‘ Larutan 1000 ppm KHP ’

N\ N N2 %
‘ 100 ppm; 1 ml ’ ‘ 200 ppm; 2 ml ’ ‘ 400 ppm; 4 ml ’ 600 ppm; 6 ml
Labu ukur Labu ukur Labu ukur Labu ukur
10 ml 10 ml 10 mi 10 mi
Encerkan ‘ Encerkan ’ Encerkan Encerkan ’
Ambil 2,5 ml Ambil 2,5 ml

‘ Ambil 2.5 ml

Ambil 2.5 ml ’
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Tabung refluks

‘ Tabung refluks

Tabung refluks

Tabung refluks ’

v

v

‘ 1,5 ml pencerna ’ ‘ 1,5 ml pencerna

1,5 ml pencerna ’ ‘

v

¥

v

1,5 ml pencerna ’

v

4 . N\ 4 . N\ 4 . N\ N
3,5 ml pereaksi 3,5 ml pereaksi 3,5 ml pereaksi 3,5 ml pereaksi
asam sulfat asam sulfat asam sulfat asam sulfat
o J o \J/ J o \l/ J \l/ J
Homogenkan Homogenkan Homogenkan Homogenkan




b) Pengujian sampel

‘ 2,5 ml sampel ’

Refluks 3,5 ml pereaksi
\|/ asam sulfat

‘ Thermoreaktor + 2 jam ’

1,5ml
pencerna

‘ Dinginkan suhu ruangan ’

\’

[ Spektrofotometri panjang J

gelombang 600 nm

1.2.1. Metode Pengujian TSS

Metode pengujian Total Suspended Solid yang digunakan mengacu pada SNI 06-
6989.3-2004 tentang Cara uji padatan tersuspensi total (Total Suspended Solid,

TSS) secara gravimetri.

a) Perhitungan

(A-B)x 1000
Volume contoh uji,mL

Mg TSS per liter =

Keterangan :

A adalah berat kertas saring + residu kering, mg

B adalah berat kertas saring, mg

=>» Alat dan bahan yang digunakan dalam pengujian TSS:

a) Erlenmeyer
b) Corong
c) Pinset
d) Gelas ukur 100 mL
e) Pipet 10 mL



f) Desikator
g) Oven 103-105°C
h) Kertas Saring ukuran 1 mikrometer
i) Gelas ukur 100 mL
j) Timbangan analitik
=>» Pengujian TSS

a) Penimbangan kertas sring kosong

kosong dalam oven suhu

Diamkan dalam
desikator selama 10

Timbang kertas saring
dan catat berat awal

[ Mengambil kertas saring J




b) Pengujian sampel uji

Lipat kertas saring dan
masukkan dalam corong
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pada suhu 103°C
L
4 M \
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Timbang dan catat
berat akhir
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C. Metode Pengujian Warna (PtCo)

Metode pengujian warna yang digunakan mengacu pada SNI 6989.80:2011
tentang Cara uji warna secara spektrofotometri.

a) Perhitungan
Warna, unit Pt-Co=C x fp
Keterangan :

C adalah nilai yang didapat dari kurva kalibrasi, dinyatakan dalam unit PtCo



Fp adalah faktor pengenceran

=>» Alat dan bahan yang digunakan pengujian warna (PtCo):

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)

Erlenmeyer

Corong

Gelas beaker 1000 mL
Gelas ukur 100 mL
Pipet 10 mL

Kertas saring ukuran 0.45 mikrometer

Spektrofotometer dan kuvet
HCL (pengatur pH)

pH meter



=>» Pengujian Warna (PtCo)
a) Pembuatan kurva kalibrasi

‘ Larutan baku 500 ppm PtCo ]

100 ppm; 2 200 ppm 4 300 ppm 6 400 ppm 8 500 ppm;
mi mI 10 ml

Labu ukur
10 ml

‘ Encerkan ’
Spektrofotometri panjang
gelombang 560 nm

b) Pengujian sampel

atur hingga 7

!

Cuci kertas saring 0,45 mikrometer
dengan aquades 50 mL

[ Jika pH diluar 4-10, }

Saring contoh uji, buang 25 mL awal,
tampung 50 mL sisanya

Spektrofotometri panjang gelommbang
5A0 nm dan catat ahsorhanci




